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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan strategi pengembangan agrowisata di Kampung Labu Madu. Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Besuk, Desa Toyoresmi, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan yakni bulan Maret – Mei 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Responden dalam penelitian ini berjumlah 6 (enam) orang terdiri dari kepala desa, kepala dusun, penyuluh pertanian dan 3 (tiga) orang kelompok labu madu. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan analisis  Strenght, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT). Analisis SWOT difokuskan pada faktor lingkungkan dan internal di Agrowisata Kampung Labu Madu. Hasil penelitian menunjukkan strategi berada pada posisi Weakness – Opportunity (W-O) sehingga menghasilkan strategi Turn – Around yang berarti meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi W-O yaitu: mensosialisasikan penerapan sapta pesona wisata sebagai pondasi agrowisata, meningkatkan kinerja kelompok labu madu dengan pembagian program kerja, diperlukan dukungan pemerintah dalam penyediaan fasilitas agrowisata sesuai Standart Operasional Prosedur (SOP) dan kebijakan pemerintah dalam menjamin kepastian legalitas agrowisata.
Kata kunci: strategi, pengembangan, agrowisata 

ABSTRACT
The purpose of this research is to find the strategy in development Kampung Madu Agrotourism. The research location was conducted in Besuki. Toyoresmi village, Nagsem District. Kediri regency, Indonesia. This reseach was conducted for 3 (thre) months from March to May 2019. The data used in this study are primary dan secondary data. Respondent in this study are 6 (six) person, such as: village head, halmet head, , extention agent, and 3 )three) people from Kampung Labu Madu. the analytical method used descriptive quantitative with SWOT Anlalysis. SWOT analysis show that yhe strategy was in position Weakness –Opportunity (W-O), so as produce strategy which minimizes by utilizingexisting opportinities. As for the W-O Strategy, namely : socializing the implimentation tourism charms as an agrotourism foundation, improve the performance of Kelompok Labu Madu in distributing work programs, needing goverment support in provision of agri tourism facilities to standart operacional procedure and policies in ensuring certanty of agritourism.
Keyword :strategy, development, agrotourism.

PENDAHULUAN

Secara astronomis Indonesia terletak pada 6oLU -11oLS 95oBT-141 oBT dan dilewati zamrud khatulistiwa yang menyebabkan Indonesia menjadi wilayah yang subur, sehingga membuat  kondisi alam dan culture menjadi beragam. Keadaan alam inilah yang akhirnya menjadikan Indonesia sebagai negara agraris dan memiliki luas lahan pertanian yaitu seluas 7,1 juta hektare menurut (BPS, 2018). Budaya pertanian yang saat ini menjadi identitas masyarakat indonesia memiliki keunikan yang akhirnya menjadi daya tarik masyarakat non pertanian untuk lebih tahu terhadap setiap prosesnya melalui wisata edukasi pertanian. 
Menurut Undang-undang Kepariwisataan Tahun 2009 wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan reskreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Saat ini, pariwisata didiversifikasikan menjadi agrowisata  sebagai solusi terhadap peningkatan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat petani. Agrowisata merupakan penggabungan antara aktivitas pertanian dan aktivitas wisata. Pengembangan agrowisata merupakan upaya terhadap pemanfaatan potensi atraksi wisata pertanian (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996). Melalui pengembangan agrowisata dapat menjadi peluang untuk dikembangkan berbagai komoditas pertanian dan menonjolkan kearifan lokal dalam memanfaatkan lahan serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 
Berdasarkan Pedoman Kelompok Sadar Wisata (2012) sebagaimana yang tertulis dalam buku tersebut menyatakan dalam kegiatan pembangunan kepariwisataan pada hakekatnya melibatkan pemangku kepentingan yang ada dan terkait yaitu pihak pemerintah, swasta dan masyarakat. Salah satu aspek mendasar bagi keberhasilan pembangunan kepariwisataan adalah dapat terciptakannya lingkungan dan suasana kondusif yang mendorong tumbuh dan berkembangnya kegiatan kepariwisataan di suatu tempat. Iklim atau lingkungan kondusif tersebut terutama dikaitkan dengan perwujudan Sadar Wisata dan Sapta Pesona Wisata yang dikembangkan secara konsisten di kalangan masyarakat yang tinggal di sekitar destinasi pariwisata. 
Di wilayah Jawa Timur sudah banyak daerah yang mulai mengembangkan agrowisata yaitu daerah Kediri, Malang, Blitar, Trenggalek, Magetan, Banyuwangi dan masih banyak lagi. Kabupaten Kediri, memiliki banyak destinasi wisata yang beragam dan menarik, salah satunya agrowisata. Agrowisata yang saat ini sedang menjadi pusat perhatian sekaligus konsentrasi baik dari pemerintah kabupaten maupun media swasta yaitu agrowisata di Kampung Labu Madu di Desa Toyoresmi Kecamatan Ngasem  Kabupaten Kediri.
Agrowisata di Kampung Labu Madu memiliki potensi wisata edukasi yang menampilkan seluruh rangkaian langsung mulai teknis budidaya labu madu hingga bagaimana teknologi pengolahan labu madu menjadi produk makanan yang sehat dan bergizi, wisata edukasi yang diselenggarakan dapat memberikan feedback bagi petani dalam hal manajemen tata kelola Kampung Labu Madu untuk terus melakukan perbaikan pada segala aspek. Selain itu layout yang unik juga menjadikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan karena juga dapat dijadikan spot foto yang menarik. Dalam proses menjalankan dan mengembangan agrowisata tentu adanya sejumlah masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi penting yang terbentuk dalam satu wadah seperti sebuah kelompok atau organisasi.
Kampung Labu Madu terbentuk karena adanya motivasi yang terbangun dari Desa Sempu yang telah terlebih dahulu mengembangkan labu madu dan memberikan dampak positif bagi kelompok yang terlibat. Melihat fenomena tersebut, pelaku usaha menginisiasikan labu madu di Desa Toyoresmi untuk dikembangkan dengan harapan dapat memberikan dampak positif bagi pelaku utama yang terlibat. Namun pada realitanya pengembangan agrowisata kampung labu madu ini mengalami beberapa kendala. Maka dari ittu diperlukan sebuah strategi dalam mengalanisis potensi-potensi yang menjadi kendala dan pendukung pengembangan agrowisata dengan menggunakan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Analisis lingkungan internal dan eksternal berperan penting dalam pengembangan agrowisata. Faktor positif dan negatif dalam lingkungan internal disebut kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor positif dan negatif dalam lingkungan eksternal disebut peluang dan ancaman (Rangkuti,2015). Menurut Malkanti dan Routy (2011) dalam Ardiansari,dkk (2015) analisis SWOT dapat membantu menemukan solusi untuk masalah yang ada dan tantangan dalam tujuan, serta memungkinkan untuk memberikan dukungan dan bantuan bagi pengelola agrowisata.
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi permasalahan adalah bagaimana mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan kawasa agrowisata Kampung Labu Madu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi yang tepat dalam pengembangan kawasan agrowisata Kampung Labu Madu. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan di kawasan agrowisata Kampung Labu Madu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dusun Besuk, Desa Toyoresmi, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan yakni antara nulan Maret – Mei 2019. Lokasi penelitian ditentukan dengan pertimbangan bahwa yaitu agrowisata Kampung Labu Madu merupakan salah satu agrowisata baru di Kabupaten Kediri yang membutuhkan pendampingan dan arahan dalam pengembangan potensi wisata.
Penentuan responden yang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik Sampling Purposive yang berjumlah 6 (enam) orang terdiri dari Kepala Desa Toyoresmi, Kepala Dusun Besuk dan Penyuluh Pertanian, 2 orang pengelola objek wisata dan ketua petani kelompok labu madu. Teknik penentuan sampel ini  dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015) 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung dari lokasi penelitian kawasan agrowisata Kampung Labu Madu melalui pemgamatan langsung di lokasi, wawancara dengan pihak pemerintah, tokoh masyarakat dan pengisian kuesioner. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi terkait dalam penelitian ini. Adapun data yang dimaksudkan adalah: potensi wilayah Desa Toyoresmi, jumlah penduduk dan objek wisata.
Metode analisis yang digunakan dalam mengidentifikasi strategi pengembangan kawasan agrowisata Kampung Labu Madu menggunakan anaisis SWOT. Adapun variabel dari penelitian ini meliputi indikator kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), peluang (oppportunities) dan ancaman (threats) yang terdapat di kawasan agrowisata Kampung Labu Madu. Menurut (Rangkuti, 2015) Proses penyusunan perencanaan strategis analisis SWOT melalui 3 (tiga) tahap, yaitu:
a. Tahap pengumpulan data
1) Pada tahap ini untuk memperoleh data eksternal dan data internal dilakukan analisis factor-faktor internal dan eksternal di lingkungan agrowisata Kampung Labu Madu. Proses ini akan menghasilkan data aspek strength, weakness, opportunity, dan threats (SWOT)
2) Penyusunan kuisioner disusun berdasarkan data kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada agrowisata Kampung Labu Madu. Kuisioner dilakukan untuk memperoleh rating dan bobot aspek SWOT. Kuisioner menggunakan skala pengukuran rating scale.
3) Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 6 (enam) orang “key informan” yakni pihak yang bersangkutan dan memahami tentang kondisi agrowisata kampung labu madu meliputi penyuluh, kepala dusun, kepala desa, pemilik agrowisata, manajer operasional dan ketua kelompoktani labu madu. Kemudian dilakukan pemberian rating dan bobot pada kuisioner.
4) Hasil pengisian kuisioner kemudian dilakukan penghitungan yaitu nilai bobot diperoleh dari jumlah skor tiap indikator dibagi dengan jumlah responden. Nilai bobot item diperoleh dari pembagian bobot dengan total bobot tiap aspek (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman).
b. Membuat pemetaan posisi SWOT
Pembuatan pemetaan posisi SWOT menggunakan diagram SWOT, kemudian melihat posisi titik koordinat yang diperoleh. Diagram posisi perkembangan agrowisata memberikan gambaran keadaan pengembangan agrowisata berdasarkan kuadran-kuadran yang dihasilkan garis Vektor SW dan garis Vektor OT, setiap kuadaran memiliki rumusan strategi utamanya. Adapun rumusan setiap kuadaran sebagai berikut:
1) Kuadran I: Strategi agresif merupakan situasi yang menguntungkan. Agrowisata tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).
2) Kuadaran II: Strategi diversifikasi, pada posisi ini meskipun menghadapi berbagai ancaman, agrowisata ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifiasi (produk/pasar).
3) Kuadran III: Strategi turn-around, pada posisi ini agrowisata menghadapi berbagai peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus strategi agrowisata ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal agrowisata sehingga dapat merbut peluang pasar yang lebih baik.
4) Kuadaran IV: Strategi defensif merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, agrowisata menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
c. Tahap rumusan menyusun faktor-faktor strategis melalui matrik SWOT
Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi agrowisata Kampung Labu Madu dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Adapun matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Matrik SWOT
	IFAS
EFAS
	Strengths (S)
Kekuatan
	Threats (T)
Kelemahan

	Opportunities (O)
(Peluang)
	Strategi untuk
SO
	Strategi untuk
WO

	Weaknesses (W)
(Ancaman)
	Strategi untuk
ST
	Strategi untuk
WT


Berdasarkan hasil nilai peringkat dan pembobotan yang kemudian dikalikan akan diperoleh hasil kombinasi antara beberapa situasi sebagai berikut (Rangkuti, 2015):
1) Strategi SO
Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
2) Strategi ST
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki agrowisata untuk mengatasi ancaman.
3) Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
4) Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kawasan agrowisata Kampung Labu Madu berada di Desa Toyoresmi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri dan terletak di wilayah utara, dengan memiliki luas lahan sebesar yaitu 158 Ha. Jumlah penduduk Desa Torongrejo pada Tahun 2018 sebanyak 2.301 jiwa yang terdiri dari 1164 jiwa laki-laki dan 1137 jiwa perempuan. Desa Toyoresmi terdiri dari 2 dusun yaitu Toyoresmi dan Besuk. Batas-batas Desa Toyoresmi (Wilayah Desa Binaan) Ngasem II adalah sebagai berikut  :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Semen Kecamatan Pagu
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Kecamatan Pagu
c. Sebelah Selatan berbatasan Desa Nambaan Kecamatan Ngasem
d. Sebelah Barat berbatasan Desa Toyoresmi Kecamatan Ngasem

Kondisi Geografis
Karakteristik Lahan
Tabel 2. Karakteristik Lahan
	No.
	Desa
	Topografi
	pH Tanah
	Jenis/Tekstur Tanah
	Kemiringan Tanah (%)

	1.
	Toyoresmi
	Dataran
	6,0 – 7,5
	Gromusol/Lempung Hitam
	< 8


Sumber: Programa Desa Toyoresmi, 2018
Berdasarakan Tabel 2 menjelaskan karakteristik lahan yang ada di Desa Toyoresmi, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri memiliki pH Tanah antara 6,0 – 7,5 serta memiliki jenis tanah gromusol. Pada jenis tanah gromusol pada umumnya tidak ada aktivitas organik sehingga perlu menambahkan pupuk organik untuk menjaga mikroorganisme di dalam tanah. pH tanah yang dimiliki tergolong normal sehingga mendukung usaha budidaya labu madu.

Keadaan Iklim dan Curah Hujan
Tabel 3. Keadaan Iklim dan Curah Hujan
	No.
	Desa
	Kelembaban Rata-rata
	Suhu Rata-rata
	Bulan Hujan
	Bulan Kering
	Curah Hujan
(mm)

	1.
	Toyoresmi
	79%
	30 °C
	5-6
	6-7
	200


Sumber: Monografi Desa Toyoresmi
Tabel 3. menjelaskan keadaan iklim yang ada di Desa Torongrejo memiliki curah hujan 200 mm dengan suhu rata – rata 30º C dan kelembaban 79% dan bulan hujan rata – rata berkisar antara 5-6 bulan pertahun serta bulan kering berkisar antara 6-7 bulan pertahun, hal ini menunjukan apabila terjadi kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan berkembangnya OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan), sehingga dapat mengakibatkan penurunan hasil panen pada komoditas labu madu. 

Jarak Antar Kota 
Desa Toyoresmi berjarak 2 km dari Ibu Kota Kecamatan, sedangkan jarak desa dengan Ibu Kota adalah 4 km. Kondisi jalan di Desa Toyoresmi termasuk kategori baik, karena dilewati jalan utama menuju kota serta kondisi jalan sudah beraspal sehingga kelancaran transportasi dapat terjamin. Dengan letak posisi agrowisata kampung labu madu yang berdekatan dengan jalan raya menjadi salah satu faktor utama pendukung untuk mendukung promosi agrowisata kampung labu. Sehingga potensi untuk mengembangkan agrowisata kampung labu madu dapat terlaksana dengan mudah.

Gambaran Umum Agrowisata Kampung Labu Madu
Berdirinya kampung labu madu dilatar belakangi oleh adanya aspirasi salah satu warga Desa Toyoresmi yang juga menjabat sebagai ketua UMKM Kediri. Beliau beranggapan bahwa masyarakat di Desa Toyoresmi memiliki potensi kreatifitas yang dapat dikembangkan. Untuk menumbuhkan minat masyarakat, beliau berinisiatif untuk memberikan stimulus melalui study banding di desa yang sudah mengembangkan labu madu terlebih dahulu, dengan melibatkan 11 orang dari kelompoktani bidang subhorti. Hasil dari studybanding menunjukkan adanya minat petani untuk melakukan budidaya labu madu. Sebagai modal awal beliau memberikan petani pinjaman sebesar Rp 7.000.000,-. Pinjaman tersebut dikelola oleh petani untuk melakukan budidaya labu madu dengan memanfaatkan pinggiran draenase jalan desa. Dari modal awal Rp 7.000.000,- dalam 1x panen mampu menghasilkan profit sebesar Rp 13.500.000,-. 
Melihat potensi tersebut masyarakat menindak lanjuti dengan merencanakan pembangunan sebuah agrowisata berbasis komoditas labu madu. Untuk membangun citra kampung labu madu sebagai daerah agrowisata diperlukan peran media dengan moment peringatan hari kesaktian pancasila dan hari TNI. Melalui moment tersebut masyarakat menggelar event berupa acara panen raya labu madu dan jalan sehat. Dari acara tersebut diharapkan kampung labu madu dapat dikenal oleh khalayak luas tanpa harus mengeluarkan modal promosi yang besar. Pada moment tersebut berdampak luas bagi kampung labu madu, sehingga masyarakat sepakat pada 1 Oktober 2016 diklaim sebagai hari berdirinya Agrowisata Kampung Labu Madu. Dampak yang sangat dirasakan oleh petani adalah adanya sambutan hangat dari pemerintah yang bersamaan dengan pemberian penghargaan anugerah desa sebagai desa kreatif dengan imbalan pemberian uang Rp 100.000.000,- untuk mengembangkan agrowisata ke arah komersial.

Analisis Strategi Pengembangan Kawasan Agrowisata Kampung Labu Madu
Penentuan strategi pengembangan agrowisata kampung labu madu di Desa Toyoresmi Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri menggunakan analisis SWOT. Hasil identifikasi Lingkungan Internal dan Lingkungan Eksternal dapat dilihat pada Tabel 4. sebagai berikut :
Tabel 4. Identifikasi Lingkungan Internal dan Lingkungan Eksternal
	INTERNAL
	EKSTERNAL

	Kekuatan (Strength):
1. Tempat wisata yang strategis
2. Administrasi dan tata kelola agrowisata
3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial
4. Jaringan kemitraan pemasaran
5. Sistem informasi dan komunikasi
	Peluang (Opportunity):
1. Pengembangan bentuk investasi wisata
2. Tren pasar sesuai dengan produk fresh maupun olahan labu madu
3. Peran pemerintah dan masyarakat
4. Jaringan kemitraan pendanaan


	Kelemahan (Weakness):
1. Penerapan prinsip sapta pesona wisata
2. Legalitas dan payung hukum agrowisata
3. Kesesuian fasilitas dengan Standart Operasional Prosedur (SOP)
4. Pelakasanaan manajerial kelompok
	Ancaman (Threat):
1. Pengendalian hama penyakit
2. Perubahan musim
3. Kepentingan pihak eksternal pada agrowisata
4. Persaingan antar wisata
5. Kondisi kestabilan tren pasar
6. Alih fungsi lahan degradasi lahan



Analisis Faktor Internal (IFAS)
Analisis lingkungan internal yang dilakukan yaitu terhadap faktor-faktor strategi internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan kawasan agrowisata Kampung Labu Madu. adapun hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Matriks IFAS
	No
	Kekuatan
	Bobot
	Rating
	Score
	Prioritas

	1.
	Tempat wisata yang strategis
	4,2
	1,2
	5
	5

	2.
	Administrasi dan tata kelola agrowisata
	4
	2,2
	8,8
	2

	3.
	Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensial
	4
	4,2
	17
	1

	4.
	Jaringan kemitraan pemasaran
	5,4
	1,4
	7,6
	3

	5.
	Sistem informasi dan komunikasi
	5,2
	1,2
	6,2
	4

	
	Total Skor Kekuatan
	23
	10
	44
	

	No
	Kelemhahan
	Bobot
	Rating
	Score
	Prioritas

	1.
	Penerapan prinsip sapta pesona wisata
	2,6
	4,8
	12
	2

	2.
	Legalitas dan payung hukum agrowisata
	3,2
	3,4
	11
	4

	3.
	Kesesuian fasilitas dengan Standart Operasional Prosedur (SOP)
	2,4
	4,8
	12
	3

	4.
	Pelakasanaan manajerial kelompok
	3,2
	4
	13
	1

	
	Total Kelemahan
	11
	17
	48
	

	
	Selisish Kekuatan – Kelemahan
	
	
	-3
	


 Berdasarkan Tabel 5. menunjukan bahwa skor total hasil analisi internal adalah 48 yang menandakan posisi kawasan agrowisata Kampung Labu Madu berada pada posisi “baik” dalam memanfaatkan kekuatan untuk menghadapi kelehaman yang dihadapi dalam pengembangan kawasan agrowisata. Adapun yang menjadi kekuatan utama yang ada pada kawasan agrowisata Kampung Labu Madu yaitu memiliki administrasi dan tata kelola agrowisata yang baik dengan skor nilai 8,8, didukung dengan kawasan Labu Madu memiliki jaringan kemitraan pemasaran yang luas dengan skor nilai 7,6. Kemudian yang menjadi kelemahan utama pada kawasan agrowisata Kampung Labu Madu terletak pada pelaksanaan manajerial kelompok yang rendah dengan skor nilai 13 dan penerapan sapta pesona wisata yang belum maksimal serta kesesuaian fasilitas dengan SOP yang rendah dengan skor nilai yang sama yaitu 12.

Analisis Faktor Eksternal (EFAS)
Analisis kondisi eksternal dilakukan tehadap faktor-faktor strategis yang terdiri dari peluang dan ancaman dalam pengembangan agrowisata Kampung Labu Madu. Adapun faktor-faktor strategi eksternal yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Matriks EFAS
	No
	Peluang
	Bobot
	Rating
	Score
	Prioritas

	1.
	Pengembangan bentuk investasi wisata
	4,4
	4,8
	21
	1

	2.
	Tren pasar sesuai dengan produk fresh maupun olahan labu madu
	6
	2
	12
	3

	3.
	Peran pemerintah dan masyarakat
	3,8
	4,6
	17
	2

	4.
	Jaringan kemitraan pendanaan
	3,8
	2,8
	11
	4

	
	Total Peluang
	18
	14
	61
	

	No
	Ancaman
	Bobot
	Rating
	Score
	Prioritas

	1.
	Pengendalian hama penyakit
	4,6
	1,6
	7,4
	4

	2.
	Perubahan musim
	1,2
	1,2
	1,4
	6

	3.
	Kepentingan pihak eksternal pada agrowisata
	3,6
	1,2
	4,3
	5

	4.
	Persaingan antar wisata
	3,6
	2,2
	7,9
	3

	5.
	Kondisi kestabilan tren pasar
	3,6
	2,8
	10
	2

	6.
	Alih fungsi lahan degradasi lahan
	2,8
	4,2
	12
	1

	
	Total Ancaman
	19
	13
	43
	

	
	Selisih Peluang – Ancaman
	
	
	18
	


Hasil analisis faktor strategis eksternal melalui peluang dan ancaman mendapat skor total analisis eksternalnya adalah 43 yang menandakan bahwa pengembangan kawasan agrowisata Kampung Labu Madu berada pada posisi eksternal “Baik” dalam memanfaatkan peluang untuk mengatasi ancaman yang dihadapi. Adapun peluang terbesar yang dimiliki dalam pengembangan kawasan agrowisata Kampung Labu Madu adalah pengebangan bentuk investasi agrowisata yang beragam dengan skor nilai 21 dan adanya dukungan pemerintah dan masyarakat yang tinggi dengan skor nilai 17. Kemudian yang menjadi ancaman utamanya adalah terjadinya alih fungsi lahan dan degradasi lahan pada kawasan agrowisata Kampung Labu Madu  akibat pembangunan pariwisata dengan skor nilai 12 dan kondisi kestabilan tren pasar yang tidak dapat diprediksi dengan skor nilai 10. 

Pemetaan Posisi Agrowisata Kampung Labu Madu
Menentukan posisi agrowisata dengan cara memadukan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman sehingga dapat ditentukan titik koordinat dan dipetakan pada matriks posisi. Posisi titik koordinatnya dapat dilihat pada koordinat kartesius berikut ini :
	Weaknesses
Y (+)

	X (-)
Weakness
	Kuadran III
Strategi Turn–Around
	Kuadran I
Strategi Agresif
18
	X (+) Streghts

	
	Kuadran IV      -3
Strategi Defensif
	Kuadran II
Strategi Difersifikasi
	

	Y (-)
Threat


Gambar 1. Matriks Posisi Pengembangan Kawasan Agrowisata

Berdasarkan hasil Gambar 1 menunjukkan bahwa posisi relatif kawasan agrowisata Kampung Labu Madu berada pada titik koordinat (-3, 18) pada kuadran II. Strategi pada posisi ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan dimana dalam pengembangan kawasan pertanian organik, pemuda tani memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal dalam agrowisata sehingga dapat merebut peluang-peluang yang lebih baik.

Strategi Pengembangan Kawasan Agrowisata Kampung Labu Madu
Hasil dari pemetaan posisi pengembangan agrowisata Kampung Labu Madu, kemudian faktor-faktor strategis disusun dalam bentuk matriks SWOT yang mengasilkan beberapa alternatif strategi, antara lain sebagai berikut:
1. Strategi SO
a. Meningkatan keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengembangkan keberagaman bentuk investasi wisata dan produk agrowisata
b. Mengoptimalkan sistem informasi dan komunikasi yang cukup baik untuk menjalin kemitraan dengan pihak ekstern
c. Dibutuhkan peran pendampingan oleh pemerintah dalam pengelolaan administrasi dan tata kelola agrowisata
2. Strategi ST
a. Melakukan sosialisasi mengenai dampak negatif dari pembangunan fasilitas yang permanen di tempat agrowisata terhadap alih fungsi lahan dan degradasi lahan
b. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak bidang pemasaran untuk mendapatkan kestabilan pasar
c. Meningkatkan sistem administrasi dan tata kelola agrowisata untuk menekan persaingan antar wisata dan mencegah adanya kepentingan pihak ekstern yang merugikan agrowisata
d. Meningkatkan penerapan teknologi terbaru dalam pencegahan dan penganan OPT serta perubahan musim yang tidak terduga
3. Strategi WO
a. Sosialisasi mengenai penerapan prinsip sapta pesona wisata sebagai pondasi agrowisata dengan melibatkan pemerintah dan masyarakat yang akan memudahkan dalam mengembangkan keberagaman bentuk investasi wisata
b. Meningkatkan kinerja kelompok labu madu dengan pembagian program kerja sesuai divisi guna untuk membantu memenuhi permintaan pasar
c. Agrowisata kampung labu madu akan terbantu proses pengembangannya apabila pemerintah memberikan dukungan berupa ketersediaan fasilitas sesuai SOP
d. Dukungan berupa kebijakan pemerintah diperlukan dalam menjamin kepastian legalitas dan payung hukum secara mandiri yang akan mempermudah untuk menjalin kemitraan dengan pihak ekstern
4. Strategi WT
a. Melakukan penerapan sapta pesona wisata dalam pembangunan fasilitas secara (SOP) dengan memperhatikan aspek lingkungan
b. Menggunakan legalitas dan payung hukum untuk mencegah adanya keterlibatan pihak ekstern yang dapat merugikan agrowisata
c. Melakukan pelatihan untuk mengembangkan produk agrowisata dalam mengikuti tren pasar
d. Melatih anggota untuk cepat tanggap dalam melakukan pencegahan dan penanganan OPT
e. Meningkatkan kinerja anggota untuk tetap menghadapi persaingan dengan wisata lain
Dari beberapa uraian di atas, menunjukkan bahwa kawasan agrowisata Kampung Labu Madu berada pada posisi peluang yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah bertahan (Turn-around), artinya kawasan agrowisata Kampung Labu Madu dalam kondisi memiliki peluang pasar yang sangat besar namun tetap memperhatikan kelemahan/kendalan internal. Sehingga strategi yang harus dilakukan yaitu meminimalkan masalah-masalah internal sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Maka rekomendasi strategi yang diberikan adalah strategi W-O. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Palit, dkk (2017) yang meghasilkan beberapa strategi pengembangan agrowisata pada strategi S-O yaitu dengan memanfaatkan beberapa objek wisata yang sudah ada untuk menarik investor, memanfaatkan agrowisata dengan ciri khasnya dan memanfaatkan tingkat kesuburan tanah yang baik di kawasan agrowisata. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan Rhamwati, dkk (2017) yang mneyatakan bahwa penerapan konsep sadar wisata menjadi hal yang penting dalam dasar pengembangan agrowisata karena dapat mendorong kesadaran masyarakat dan dapat menarik wisatawan berkunjung ke suatu daerah.




SIMPULAN DAN SARAN

Beberapa strategi dalam pengembangan agrowisata yang dapat diimplementasikan yaitu: 1) mensosialisasikan penerapan prinsip sapta pesona sebagai pondasi agrowisata, 2) meningkatkan kinerja kelompok labu madu, 3) dukungan pemerintah dalam penyediaan fasilitas agrowisata kampung labu dan 4) kebijakan pemerintah dalam legalitas dan payung hukum untuk menjalin mitra dengan pihak ekstern. Hal-hal yang dapat disarankan adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan agrowisata  dan bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan instensitas penyuluhan dan pendampingan kepada kelompok labu madu tentang pengelolaan agrowisata.
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